BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini penulis dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai

berikut :

1. Pemberian berulang ekstrak etanol herba putri malu (Mimosa pudica
L.) dengan dosis 400 mg/kgBB, 600 mg/kgBB dan 900 mg/kgBB
selama 28 hari menimbulkan nekrosis yang berbeda bermakna pada
histologi organ ginjal tetapi tidak menimbulkan nekrosis yang berbeda
bermakna pada histologi organ hati mencit Swiss Webster jantan.

2. Terdapat hubungan antara peningkatan dosis pemberian ekstrak etanol
herba putri malu (Mimosa pudica L.) dengan peningkatan kerusakan

pada histologi organ hati dan ginjal mencit Swiss Webster jantan.

5.2 Saran
1. Perlu dilakukan uji toksisitas dengan parameter berbeda yakni

pengaruh ekstrak etanol herba Putri malu ( Mimosa pudica L.)
terhadap jumlah makrofag dan neutrofil pada hewan coba.

2. Dilakukan penelitian lanjutan uji toksisitas kronik pada mencit
Swiss Webster jantan untuk mengetahui efek pemakaian ekstrak
etanol herba putri malu ( Mimosa pudica L.) dalam kurun waktu 2

bulan.
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